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KATA PENGANTAR 

 
 
 

Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa oleh karena penyusan Rencana 

Strategis (Renstra) Balai Perikanan Budidaya Air payau ini dapat diselesaikan. 

Renstra tahun 2020 - 2024 ini merupakan Rencana Pembangunan jangka 

menengah pembangunan Kelautan dan Perikanan yang akan dilaksanakan oleh Balai 

Perikanan Budidaya Air Payau Takalar sebagai implementasi dari Tugas Pokok dan 

Fungsi yang diemban sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 6 Tahun 2014. 

Sejalan dengan Rencana Pembangunan Perikanan Budidaya Tahun 2020 - 2024, 

maka Program Pengelolaan   Perikanan Budidaya   dijadikan sebagai sasaran utama 

dalam Pembangunan Perikanan Budidaya. Balai Budidaya Air Payau Takalar sebagai Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) berupaya untuk melaksanakan program dimaksud dengan 

berpedoman pada sasaran, arah kebijakan serta strategi pembangunan Kelautan dan 

Perikanan di bidang Budidaya Perikanan. 

Semoga Buku Renstra ini dapat dipergunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan 

pembangunan Balai Perikanan Budidaya Air payau Takalar Tahun 2020 - 2024, serta 

menjadi masukan dalam melaksanakan tugas dan fungsi BPBAP Takalar demi kemajuan 

Perikanan Budidaya di masa mendatang. 

 
 

Takalar, 24 Agustus 2020    

Kepala Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau Takalar 

 

 
 
 

 
    

      Supito, S.Pi, M.Si 
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maupun ekologi maka kita harus lebih memahami pola pertumbuhannya serta peluang dan 

tantangan yang dihadapi dengan adanya tren tersebut. Pengetahuan ini akan menjadikan 

kita mampu untuk memprioritaskan investasi yang lebih baik guna memastikan 

pembangunan yang berkelanjutan dalam sektor ini. 

Karakteristik perikanan budidaya juga menunjukan bahwa sebagian besar usaha 

perikanan budidaya termasuk dalam kategori usaha skala kecil, jenis usahanya sangat 

beragam sesuai dengan kondisi daerah atau paket teknologi, dan memiliki basis lokasi 

usaha di pedesaan, sehingga maju mundurkan aktivitas perikanan budidaya memiliki 

kaitan erat dengan ekonomi rakyat di pedesaan. Sementara itu, akuakultur juga 

merupakan aktivitas usaha yang penuh dengan teknologi, maka keberhasilan kegiatan 

akuakultur di suatu daerah dapat digandakan untuk pengembangannya di daerah lain, 

keberhasilan ataupun kegagalan kegiatan akuakultur dapat dijelaskan, diprediksi, dan 

dapat dikuantitatifkan, sehingga peran Sumber Daya Manusia sangat besar dan peluang 

suksesnya juga sangat besar. 

Sumberdaya lahan perikanan budidaya yang masih sangat luas dan belum 

sepenuhnya dimanfaatkan, sudah seharusnya dapat dijadikan modal dasar, di samping 

perlu perumusan strategi yang jitu, yang berpijak pada penelaahan mendalam mengenai 

kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity) dan ancaman (threat) 

terhadap setiap aspek yang mempengaruhi usaha perikanan budidaya, untuk terus 

dibangun dan dikembangkan, utamanya guna membangun daya saing dalam 

menghadapi era pasar global dan industrialisasi, serta tuntutan pengelolaan sumberdaya 

perikanan yang lebih bertanggung jawab. Untuk itu, pengembangan perikanan budidaya 

ke depan harus mampu mendayagunakan besarnya potensi sumberdaya lahan budidaya 

untuk dapat mendorong dan menghidupkan kegiatan produksi yang berkelanjutan dan 

berbasis ekonomi rakyat, mendorong dan meningkatkan perolehan devisa negara dari 

aktivitas ekspor hasil perikanan budidaya, serta mempercepat pembangunan ekonomi 

masyarakat di pedesaan 

Potensi luas areal budidaya air payau saat ini tercatat 2.964.331 Ha, dengan tingkat  

pemanfaatan 650.509 Ha (21,9%). Kecilnya pemanfaatan potensi budidaya air payau 

disebabkan karena pengelolaan kawasan potensial budidaya air payau masih berada/ 

bersinggungan dengan kawasan mangrove, sehingga pemanfaatan potensi lahan 

budidaya air tersebut harus sejalan dengan kebijakan pengelolaan hutan mangrove. Selain 

itu belum terbukanya secara mudah akses menuju kawasan potensial budidaya air payau 
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2 Terwujudnya 

pengelolaan 

SDKP yang 

bertanggungja 

wab, dan 

berkelanjutan 

2 Nilai PNBP 

BPBAP Takalar 

(Rp) 

28.577.706 - 1.568.500.000 1.732.900.0 

00 

1.861.900.0 

00 

3 Jumlah tenaga 

teknis binaan 

(Orang) 

1.213 700 750 750 800 

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE 
 

3 Terselenggara 

nya tata kelola 

pemanfaatan 

SDKP yang 

berdaya saing 

dan 

berkelanjutan 

4 Jumlah Bantuan 

Benih BPBAP 

Takalar (ekor) 

29.068.606 31.650.000 36.000.000 19.184.077 65.780.000 

5 Jumlah 

Produksi calon 

induk BPBAP 

Takalar (ekor) 

573 30.000 15.500 105.000 50.000 

6 Unit 

Pembenihan 

Ikan yang 

direvitalisasi 

(Unit) 

1 1 1 1 1 

7 Jumlah 

produksi pakan 

mandiri (Kg) 

- - - 50 100.000 

8 Jumlah Bantuan 

Sarana dan 

Prasarana 

Perikanan 

Budidaya di 

BPBAP Takalar 

(paket) 

- - - 30 30 

9 Jumlah 

Restocking 

Benih (ekor) 

- 9.495.000 15.760.500 2.000.000 2.000.000 

10 Jumlah 

Laboratorium 

HPI dan Residu 

yang memenuhi 

standar Teknis 

(Unit) 

1 1 1 1 1 
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  11 Jumlah 

Kelompok 

Penerima 

Bantuan Benih 

(Kelompok) 

- 10 10 636,67% 30 

12 Jumlah 

Kelompok 

Penerima 

Bantuan Pakan 

Mandiri 

(Kelompok) 

- 5 5 10 15 

13 Jumlah 

Kelompok 

Penerima 

Bantuan bibit 

Rumput Laut 

(Kelompok) 

- 5 8 5 10 

14 Jumlah 

Produksi Kebun 

Bibit Rumput 

Laut (ton) 

- 30 - - 30,5 

15 Produksi planlet 

kultur jaringan 

(individu) 

- 2.200 - - 2.200 

16 Jumlah Inovasi 

teknologi hasil 

perekayasaan 

yang dihasilkan 

(Paket) 

29 9 5 1 1 

4 Terselenggara 

nya 

pengendalian 

dan 

pengawasan 

sumber daya 

kelautan dan 

perikanan yang 

profesional dan 

partisipatif 

17 Jumlah layanan 

Laboratorium 

kesehatan ikan 

dan lingkungan 

Lingkup BPBAP 

Takalar (sampel 

3.792 3.200 5.206 2,906. 3.000 

18 Jumlah 

Kawasan 

Budidaya yang 

mendapatkan 

pengawasan 

10 10 10 100% 100% 
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   teknis budidaya 

dan Monitoring 

HPI (Kawasan) 

     

LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE 
 

5 Terwujudnya 

ASN BPBAP 

Takalaryang 

kompeten, 

profesional dan 

berintegritas 

19 Indeks 

profesionalitas 

ASN lingkup 

BPBAP Takalar 

71 71 51,45 51,45 72,46 

6 Tersedianya 

manajemen 

pengetahuan 

BPBAP 

Takalaryang 

handal dan 

mudah diakses 

20 Persentase unit 

kerja yang 

menerapkan 

sistem 

manajemen 

pengetahuan 

yang terstandar 

(%) 

80 80 87,94 109,92% 109,92% 

 
 
 
 
 
 

7 

Terwujudnya 

birokrasi 

BPBAP 

Takalar yang 

efektif, efisien 

dan 

berorientasi 

pada layanan 

prima 

22 Presentase 

Pemenuhan 

Dokumen AKIP 

Lingkup BPBAP 

Takalar (%) 

100 100 100 100.00% 100.00% 

8 Terkelolanya 

anggaran 

pembangunan 

BPBAP 

Takalarsecara 

efisien dan 

akuntabel 

20 Nilai kinerja 

pelaksanaan 

anggaran 

Lingkup BPBAP 

Takalar (%) 

90 90 88.43 98,26% 98,26% 

21 Persentase 

Nilai Temuan 

LHP BPK atas 

LK BPBAP 

Takalar 

dibandingkan 

Realisasi 

1 0.02 0.02 2.00% 100.00% 
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   Anggaran 

BPBAP Takalar 

TA. 2018 (%) 

     

18 Jumlah 

Kawasan 

Budidaya yang 

mendapatkan 

pengawasan 

teknis budidaya 

dan Monitoring 

HPI (Kawasan) 

10 10 10 100% 100% 

LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE  

5 Terwujudnya 

ASN BPBAP 

Takalaryang 

kompeten, 

profesional dan 

berintegritas 

19 Indeks 

profesionalitas 

ASN lingkup 

BPBAP Takalar 

71 71 51,45 51,45 72,46 

6 Tersedianya 

manajemen 

pengetahuan 

BPBAP 

Takalaryang 

handal dan 

mudah diakses 

20 Persentase unit 

kerja yang 

menerapkan 

sistem 

manajemen 

pengetahuan 

yang terstandar 

(%) 

80 80 87,94 109,92% 109,92% 

 
 
 
 
 
 

7 

Terwujudnya 

birokrasi 

BPBAP 

Takalar yang 

efektif, efisien 

dan 

berorientasi 

pada layanan 

prima 

22 Presentase 

Pemenuhan 

Dokumen AKIP 

Lingkup BPBAP 

Takalar (%) 

100 100 100 100.00% 100.00% 

8 Terkelolanya 

anggaran 

pembangunan 

BPBAP 

20 Nilai kinerja 

pelaksanaan 

anggaran 

Lingkup BPBAP 

90 90 88.43 98,26% 98,26% 
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 Takalarsecara 

efisien dan 

akuntabel 

 Takalar (%)      

21 Persentase 

Nilai Temuan 

LHP BPK atas 

LK BPBAP 

Takalar 

dibandingkan 

Realisasi 

Anggaran 

BPBAP Takalar 

TA. 2018 (%) 

1 0.02 0.02 2.00% 100.00% 

18 Jumlah 

Kawasan 

Budidaya yang 

mendapatkan 

pengawasan 

teknis budidaya 

dan Monitoring 

HPI (Kawasan) 

10 10 10 100% 100% 

LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE 
 

5 Terwujudnya 

ASN BPBAP 

Takalaryang 

kompeten, 

profesional dan 

berintegritas 

19 Indeks 

profesionalitas 

ASN lingkup 

BPBAP Takalar 

71 71 51,45 51,45 72,46 

6 Tersedianya 

manajemen 

pengetahuan 

BPBAP 

Takalaryang 

handal dan 

mudah diakses 

20 Persentase unit 

kerja yang 

menerapkan 

sistem 

manajemen 

pengetahuan 

yang terstandar 

(%) 

80 80 87,94 109,92% 109,92% 

 
 
 

7 

Terwujudnya 

birokrasi 

BPBAP 

Takalar yang 

efektif, efisien 

22 Presentase 

Pemenuhan 

Dokumen AKIP 

Lingkup BPBAP 

100 100 100 100.00% 100.00% 
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 dan 

berorientasi 

pada layanan 

prima 

 Takalar (%)      

8 Terkelolanya 

anggaran 

pembangunan 

BPBAP 

Takalarsecara 

efisien dan 

akuntabel 

20 Nilai kinerja 

pelaksanaan 

anggaran 

Lingkup BPBAP 

Takalar (%) 

90 90 88.43 98,26% 98,26% 

21 Persentase 

Nilai Temuan 

LHP BPK atas 

LK BPBAP 

Takalar 

dibandingkan 

Realisasi 

Anggaran 

BPBAP Takalar 

TA. 2018 (%) 

1 0.02 0.02 2.00% 100.00% 

  18 Jumlah 

Kawasan 

Budidaya yang 

mendapatkan 

pengawasan 

teknis budidaya 

dan Monitoring 

HPI (Kawasan) 

11 8 9 9 10 

LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE  

5 Terwujudnya 

ASN BPBAP 

Takalaryang 

kompeten, 

profesional dan 

berintegritas 

19 Indeks 

profesionalitas 

ASN lingkup 

BPBAP Takalar 

- 77 80 85 71 

6 Tersedianya 

manajemen 

pengetahuan 

BPBAP 

Takalaryang 

handal dan 

20 Persentase unit 

kerja yang 

menerapkan 

sistem 

manajemen 

pengetahuan 

- 100 65 87 80 
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 mudah diakses  yang terstandar 

(%) 

     

 
 
 
 
 
 

7 

Terwujudnya 

birokrasi 

BPBAP 

Takalar yang 

efektif, efisien 

dan 

berorientasi 

pada layanan 

prima 

21 Presentase 

Pemenuhan 

Dokumen AKIP 

Lingkup BPBAP 

Takalar (%) 

- 83 84.35 85 100 

8 Terkelolanya 

anggaran 

pembangunan 

BPBAP 

Takalarsecara 

efisien dan 

akuntabel 

22 Nilai kinerja 

pelaksanaan 

anggaran 

Lingkup BPBAP 

Takalar (%) 

- 83 96,51 86 90 

23 Persentase 

Nilai Temuan 

LHP BPK atas 

LK BPBAP 

Takalar 

dibandingkan 

Realisasi 

Anggaran 

BPBAP Takalar 

TA. 2018 (%) 

- 1 0.02 1 1 

 
 

Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2019 
 

Pengukuran dan pengelolaan kinerja melalui indicator kinerja BPBAP Takalar 

tersebut diatas menggunakan pengelolaan kinerja berbasis Balanced Scorecard (BSC). 

Pengukuran kinerja berbasis Balanced Scorecard dilakukan dengan cara penghitungan 

capaian terhadap target dengan menggunakan polarisasi Maximize, Minimize, dan 

Stabilize. 1) Maximize, IKU yang diukur dengan menggunakan polarisasi maximize yaitu 

IKU yang mempunyai kriteria pencapaian semakin tinggi (dari nilai 100%) semakin baik; 2) 

Minimize, IKU yang diukur dengan menggunakan polarisasi minimize yaitu IKU yang diukur 

dengan menggunakan polarisasi minimize yaitu IKU yang mempunyai kriteria pencapaian 

semakin rendah (dari nilai 100%) semakin baik; dan 3) Stabilize, IKU yang diukur dengan 
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menggunakan polarisasi stabilize yaitu IKU yang semakin stabil (tidak naik dan tidak turun) 

pencapaian dari target maka kinerja semakin baik. 

Pengukuran capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) ditetapkan berdasarkan ketentuan 

sebagai berikut: 

- Pengukuran kinerja dilakukan secara periodik (triwulan/semester/tahun) 

- Pengukuran kinerja dilakukan dari input bawah ke atas. 

- Pencapaian kinerja atasan merupakan akumulasi pencapaian kinerja bawahannya; 

 
Pencapaian pelaksanaan kegiatan sampai tahun 2019 menunjukkan kemajuan 

dalam upaya pencapaian target akhir di tahun Renstra 2015-2019. Secara umum, 

pencapaian sasaran strategis Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar menunjukkan 

hasil yang cukup menggembirakan dan on track. Namun demikian terdapat IKU yang 

terjadi perubahan dalam penentuan jumlah nya yakni belum mencapai target yaitu jumlah 

teknologi inovasi yang dihasilkan yakni pada thn 2018 dan 2019 menjadi 1 paket secara 

keseluruhan yang sebelumnya 1 teknologi dihitung menjadi 1 paket. 

Selanjutnya Pencapaian IKU yang masih dibawah target yang ditentukan akan 

senantiasa diupayakan peningkatannya melalui kerja keras serta menyempurnakan 

kebijakan yang ada untuk lebih mengoptimalkan pencapaian sasaran strategis, sehingga 

diharapkan di masa yang akan datang capaian semua sasaran strategis dapat lebih 

optimal. 

 

B.2. Kegiatan yang Telah Dilakukan 
 

Penajaman Program Peningkatan Produksi Perikanan Budidaya tahun 2015-2019 

meliputi : 

- Pendampingan teknologi budidaya air payau pada kawasan Kawasan Budidaya yang 

mendapatkan pengawasan teknis budidaya dan Monitoring HPI (Kawasan) 

- Pengembangan kawasan dan penerapan teknologi adaptif komoditas unggulan di 

daerah potensial secara konsisten dan terkoordinasi 

- Memacu Program kebangkitan kedua udang windu (Sulawesi Selatan) melalui 

komitmen yg kuat dan networking yg kompak 

- Optimalisasi Tambak ex. PUBUI (Takalar dan Pinrang) utk Peningkatan Produksi 

- Produksi Benih 

- Produksi Induk dan Calon Induk Udang 

- Produksi Pakan Mandiri. 

- Produksi planlet kultur jaringan (individu) 

- Produksi Kebun Bibit Rumput Laut. 

















R e n s t r a   B a l a i P e r i k a n a n B u d i d a y a A i r P a y a u T a k a l a r    2020-2024 22  

1 Struktural 4 Orang Terdiri dari : 

- Kepala Balai BAP Takalar 

- Kasubag Tata Usaha 

- Kepala Seksi Uji Terap Teknis dan 

Kerjasama 

- Kepala Seksi Pengujian dan Dukungan 

Teknis 

2 Fungsional 

Tertentu 

76 Orang Terdiri dari : 

- Perekayasa Madya 

- Perekayasa Muda 

- Perekayasa Pertama 

- Teknisi Litkayasa Pelaksana Penyelia 

- Teknisi Litkayasa Pelaksana Lanjutan 

- Teknisi Litkayasa Pelakasan 

- Teknisi Litkayasa Pelaksana Pemula 

- Pengawas Perikanan Muda 

- Pengawas Perikanan Pertama 

- Pengawas Perikanan P. Lanjutan 

- Pengawas Perikanan Pelaksana 

- PHPI Muda 

- PHPI Pertama 

- PHPI Pelaksana 

- Pranata Humas Madya 

- Pranata Humas Pertama 

- Arsiparis pertama 

3 Fungsional Umu 15 Orang - Tenaga Teknis 

- Tenaga Administrasi 
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D. PERMASALAHAN 

 
BPBAP Takalar dengan potensi yang dimiliki saat ini, juga memiliki berbagai 

permasalahan yang harus dipecahkan guna kelancaran dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsinya. Secara umum, permasalahan tersebut diantaranya: 

- Kondisi fasilitas yang cukup banyak sehingga membutuhkan biaya 

perawatan/pemeliharaan yang cukup besar, sementara kondisi anggaran saat ini yang 

dibatasi menyebabkan beberapa fasilitas belum dapat dilakukan pemeliharaan, namun 

kondisi ini berupaya untuk diatasi dengan melakukan pemeliharaan secara bertahap 

dan mengutamakan fasilitas yang mendukung kegiatan perioritas. 

- Keterbatasan anggaran juga menjadi permasalahan dimana wilayah kerja BPBAP 

Takalar meliputi seluruh wilayah Indonesia yang berdampak pada pembebanan 

anggaran yang cukup besar dalam pendampingan di masyarakat, dan juga pelayanan 

kepada masyarakat diantaranya adalah keterbatasan dalam pengujian sampel untuk uji 

mutu produk perikanan budidaya. 

- Kondisi lingkungan perairan, dimana lokasi BPBAP Takalar yang berada di 

Mappakalompo terletak diantara berdekatan dengan pelabuhan pelayaran yang 

berpotensi adanya pencemaran, sehingga dapat menimbulkan penurunan kualitas air 

yang memberikan dampak pada serangan penyakit pada komoditas yang dipelihara. 

 
Pengembangan komoditas unggulan ditetapkan untuk lebih memacu kegiatan 

perikanan budidaya untuk sepuluh komoditas yang telah ditetapkan sebagai komoditas 

unggulan yang memiliki kriteria: (i) bernilai ekonomis tinggi; (ii) teknologi budidaya yang 

dapat diterapkan dan telah tersedia; (iii) permintaan pasar yang tinggi baik lokal maupun 

luar negeri; dan (iv) dapat dibudidayakan dan dikembangkan secara massal. 

Dalam rangka menunjang kegiatan pengembangan komoditas unggulan tersebut 

BPBAP Takalar mempunyai fasilitas penunjang untuk pengembangan komoditas 

unggulan, seperti hatchery Udang Windu, Hatchery Kerapu, Hatchery Bandeng dan 

fasilitas tambak untuk pembesaran. Dari fasilitas yang dimiliki sampai tahun 2019 belum 

dapat dimanfaatkan secara keseluruhan. 

- Hatchery udang windu kemampuan produksi per tahun bila fasilitas secara keseluruhan 

optimal adalah sebanyak 70 - 80 juta ekor benih, sedangkan sampai tahun 2019 baru 

dapat berproduksi rata-rata sebesar 49 juta ekor benih pertahun atau bila 

diprosentasikan berkisar antar 61,12 s/d 70% yang dapat dioptimalkan berdasarkan 

ketersediaan anggaran. 
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Disamping beberapa permasalahan tersebut diatas, Jumlah Unit perbenihan yang 

menerapkan ISO 9001-2008 (unit) ISO 9001:2008 adalah suatu standar Internasional 

belum merasa dibutuhkan oleh para pembudidaya. Perkembangan era globalisasi 

menuntut adanya perubahan di berbagai aspek kegiatan termasuk perubahan dalam 

usaha perbenihan perikanan, dimana para pelaku usaha harus mempunyai kesadaran 

mutu untuk melakukan sertifikasi ISO unit pembenihannya, sehingga dapat merupakan 

suatu nilai tambah bagi produk yang dihasilkan, dalam hal ini benih ikan/udang. 

Pengembangan sertifikasi perbenihan yang dimulai dari standardisasai perbenihan telah 

dimulai sejak tahun 1998-an, perangkat sertifikasi sudah disiapkan mulai dari Lembaga 

Sertifikasi untuk manajemen kualitas yang menetapkan persyaratan-persyaratan dan 

rekomendasi untuk desain dan penilaian suatu system manajemen mutu, yang bertujuan 

untuk menjamin bahwa organisasi akan memberikan produk yang dapat menjamin 

kepuasan pelanggan. 

BPBAP Takalar sebagai Unit Pelaksana Teknis juga telah mempersiapkan perangkat 

LSSM yang bertugas untuk melakukan sertifikasi ISO 9001-2015. LSSM BPBAP Takalar 

dengan nama Lembaga Sertifikasi Sistem Mutu Celebes Mina Certification (LSSM CMC 

Takalar) mulai dirintis sejak tahun 2006 dan telah disertifikasi oleh Komite Akreditasi 

Nasional bulan Maret 2008 dan telah di reakreditasi kembali pada tanggal 30 Agustus 

2012 dengan nomor akreditasi LSSM-022-IDN, dengan ruang Lingkup Perbenihan, 

Pembesaran, Tranportasi/Pengemasan dan Pakan. 

Sampai   tahun 2019, jumlah unit pembenihan yang menerapkan ISO 9001:2008 

baru 1 unit pernebihan yaitu PT. Esa Putlii Prakarsa Utama yang berada di Kabupaten 

Baru. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya minat pelaku usaha khususnya di bidang 

perikanan untuk menerapkan ISO 9001:2015. Hal ini dilihat dari realisasi/capaian IKU 

tahun 2019. Walaupun secara capaian tercapai namun dirasa sulit untuk mencari 

klien/perusahaan yang secara sukarela mau malakukan sertifikasi ISO 9001:2008. 

Prioritas pembangunan yang belum tercapai namun masih memungkinkan dicapai 

akan memerlukan kerja keras yang perlu disertai penajaman, pengintensifan, dan 

percepatan pelaksanaan. Sedangkan, bagi sasaran yang sulit dicapai dalam rentang 

waktu yang tersisa, tetap perlu diupayakan dengan maksimal melalui penajaman, 

terobosan dan langkah strategis, review efektifitas, identifikasi kelemahan, dan 

kemungkinan penambahan alokasi anggaran, serta meningkatkan koordinasi dengan 

instansi terkait. 
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c. Pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi perikanan budidaya air payau; 

d. Pelaksanaan sertifikasi sistem perikanan budidaya air payau; 

e. Pelaksanaan kerja sama teknis perikanan budidaya air payau; 

f. Pengelolaan dan pelayanan sistem informasi, dan publikasi perikanan budidaya air 

payau; 

g. Pelaksanaan layanan pengujian laboratorium persyaratan kelayakan teknis perikanan 

budidaya air payau; 

h. Pelaksanaan pengujian kesehatan ikan dan lingkungan budidaya air payau; 

i. Pelaksanaan produksi induk unggul, benih bermutu, dan sarana produksi perikanan 

budidaya air payau; 

j. Pelaksanaan bimbingan teknis perikanan budidaya air payau; dan 

k. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

 
B. SASARAN STRATEGIS 

 
Sasaran strategis BPBAP T a k a l a r d a l a m me n d u k u n g pembangunan 

perikanan budidaya berdasarkan tujuan yang akan dicapai dijabarkan dalam 5 (lima) 

sasaran strategis sebagai berikut : 

1. Meningkatkan ekonomi sektor perikanan budidaya lingkup BPBAP Takalar 

2. Pengelolaan kawasan perikanan budidaya yang berkelanjutan di wilayah kerja 

BPBAP Takalar 

3. Meningkatkan produksi perikanan budidaya lingkup BPBAP Takalar 

4. Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan sumberdaya perikananan 

budidaya yang partisipatif 

5. Terwujudnya tata kelola pemerintahan lingkup BPBAP Takalar yang efektif, efisien dan 

berorientasi pada layanan prima 
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- Pengelolaan pemanfaatan air untuk pembudidayaan ikan. 

b. Penerapan Teknologi Yang Berwawasan Lingkungan, yang dilakukan melalui: 

- Penerapan Ecosystem Approach to Aquaculture (EAA); 

- Penggunaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL); 

- Peningkatan efisiensi energi dalam sistem produksi; 

- Penggunaan pakan dan obat ikan yang sesuai ketentuan; 

- Penggunaan Recirculation Aquaculture System (RAS) dan; 

- Penerapan teknologi ramah lingkungan lainnya. 

c. Pembangunan Prasarana Perikanan Budidaya 

- Penyusunan DED perikanan budidaya; 

- Integrasi dengan lintas sektor melalui rehabilitasi atau 

pembangunan prasarana di kawasan perikanan budidaya; 

- Peningkatan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat; 

- Revitalisasi prasarana perikanan budidaya; 

d. Pengelolaan Kesehatan Ikan dan Lingkungan 

- Penguatan regulasi bidang kesehatan ikan dan lingkungan; 

- Pengendalian resistensi anti mikroba (Antimicrobial resistance); 

- Penguatan kapasitas laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan Pos 

Kesehatan Ikan Terpadu (POSIKANDU); 

- Pengendalian residu pada kegiatan pembudidayaan ikan konsumsi; 

- Jejaring laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan; 

- Pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan; 

- Pengendalian peredaran pakan dan obat ikan; 

- Pengendalian ikan berbahaya dan/atau ikan merugikan; 

- Pengelolaan limbah perikanan budidaya; dan 

- Surveilan dan monotoring hama dan penyakit ikan. 

2. Peningkatan Produksi Perikanan Budidaya 

Peningkatan produksi perikanan budidaya dilakukan melalui strategi dan langkah 

operasional sebagai berikut: 

a. Pengembangan komoditas unggulan dan komoditas bernilai ekonomis tinggi air 

payau, dan laut, dilakukan melalui kegiatan : 

- Penerapan teknologi adaptif dan efisien; 

- Pengembangan komoditas ekspor bernilai ekonomis tinggi untuk 

peningkatan devisa (contoh: Udang, Kakap, Bandeng, Kepiting Rajungan dll); 

- Pengembangan komoditas unggulan untuk ketahanan pangan; 

- Pengembangan spesies endemik dan; 
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- Pengembangan rumput laut kultur jaringan. 

b. Penyediaan input produksi yang efisien (induk, benih, obat,  pakan, peralatan, 

dilakukan melalui : 

- Peningkatan kualitas induk ikan; 

-  Pengembangan pakan ikan mandiri yang murah dan berkualitas menggunakan 

bahan baku lokal; 

- Penguatan unit produksi pakan di BPBAP Takalar; 

- Pengembangan laboratorium uji di BPBAP Takalar ; 

- Modernisasi sarana produksi induk dan benih; 

- Penerapan RAS pada pembenihan ikan; 

- Pemanfaatan teknologi digital pada unit budidaya ikan; 

- Peningkatan teknologi budidaya pakan alami; 

- Rehabilitasi unit-unit Produksi di BPBAP Takalar untuk meningkatkan kapasitas 

produksi benih dan induk dan; 

- Penguatan sistem jejaring perbenihan. 

 
c. Sertifikasi Perikanan Budidaya, dilakukan melalui : 

- Penyusunan, penerapan dan pembinaan SNI perikanan budidaya menuju 

sertifikasi yg mendapat pengakuan secara internasional 

- Pengendalian pelaksanaan dan pembinaan sertifikasi perikanan budidaya; 

- Peningkatan status sertifikasi perikanan budidaya untuk diterima di pasar 

internasional; 

- Peningkatan jumlah dan kompetensi auditor 

d. Inovasi dan pendampingan teknologi budidaya yang modern dan berkelanjutan, 

dilakukan melalui : 

- Perekayasaan teknologi produksi pembenihan, pembesaran, pakan, kesehatan 

ikan dan lingkungan; 

- Pendampingan teknologi perikanan budidaya kepada masyarakat; 

- Pelaksanaan percontohan teknologi perikanan budidaya dan; 

- Intensifikasi, produksi perikanan budidaya. 

 
3. Peningkatan Kesejahteraan Pembudidaya 

Peningkatan kesejahteraan pembudidaya dilakukan melalui strategi dan langkah 

operasional sebagai berikut: 

a. Perlindungan Usaha Bagi Pembudidaya Skala Kecil, dilakukan melalui : 

1. Penjaminan ketersediaan pasar bagi usaha perikanan budidaya 

2. Penjaminan ketersediaan Benih bagi Pembudidaya skala kecil; 
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3. Penyediaan informasi mitigasi resiko, antara lain bencana alam, wabah penyakit, 

perubahan iklim, pencemaran lingkungan. 

b. Tata Kelola Kemitraan Usaha, dilakukan melalui : 

1. Pemanfaatan inovasi digital untuk kemitraan usaha perikanan budidaya; 

2. Penyelenggaraan sosialisasi usaha perikanan budidaya; 

3. Penyediaan informasi analisa usaha budidaya dan; 

4. Peningkatan komunikasi dengan stakeholders perikanan budidaya. 

c. Pembinaan kelembagaan pelaku usaha, dilakukan melalui : 

1. Mendorong kelompok pembudidaya ikan untuk berbadan hukum; 

2. Mendorong pembentukan jejaring usaha input produksi; 

3. Kolaborasi antara pembudidaya ikan - unit pengolahan ikan - distributor besar 

harus terus dijaga; 

4. Pendataan dan pemetaan pelaku usaha perikanan budidaya berdasarkan skala 

usaha. 

d. Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia, dilakukan melalui : 

1. Pelatihan teknis & manejerial bagi ASN dan Masyarakat pembudidaya 

2. Sertifikasi kompetensi pelaku usaha pembudidayaan ikan; 

3. Peningkatan kompetensi SDM melalui kerjasama dengan multi- stakeholders; 

4. Peningkatan peran pejabat fungsional dan tenaga teknis UPT 

 
 

C. PROGRAM KEGIATAN 

 
Penjabarah lebih lanjut arah kebijakan pembangunan perikanan budidaya, 

khususnya Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar tahun 2020 - 2024, 

dirumuskan dalam program kegiatan serta menjadi tanggung   jawab   untuk lima 

tahun kedepan, sebagai berikut : 

 
Program : Pengelolaan perikanan Budidaya 

1. Kegiatan : Pengelolaan perbenihan Ikan, dengan melakukan : 

- Produksi Induk Unggul melalui perekayasaan calon induk unggul kan nila, calon 

induk unggul udang vanamme 

- Identifikasi, verifikasi dan monev kelompok penerima bantuan 

- Distribusi benih 

- Bantuan Sarana dan Prasarana pembenihan UPR 

- Produksi Udang Windu dan vanamme 
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- Produksi Benih Bandeng 

- Produksi nila salin 

- Produksi Benih kepiting 

- Produksi benih kerapu/kakap 

- Produksi bibit rumput laut dan kultur jaringan 

2. Kegiatan : Pengelolaan Kawasan dan Kesehatan Ikan 

- Pengambilan dan Pengujian sampel obat dan residu 

- Pengambilan dan pengujian sampel kualitas air 

- Pengambilan dan pengujian sampel patologi 

- Pengambilan dan pengujian sampel nutrisi pakan 

- Pengembangan Akreditasi Laboratorium Uji 

- Pengadaan peralatan Laboratorium 

- Pembangunan dan Rehabilitasi Tambak 

3. Kegiatan : Pengelolaan Pakan dan Obat Ikan 

- Produksi Pakan Mandiri 

- Identifikasi, verifikasi dan monev kelompok penerima bantuan Pakan Mandiri 

- Distribusi Pakan Mandiri 

4. Kegiatan : Dukungan Manajemendan Pelaksanaan TugasTeknis Lainnya Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya 

- Layanan SDM Aparatur dan 

- Layanan Hubungan Masyarakat 

- Layanan Program 

- Layanan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 

- Layanan keuangan dan Umum 

- Layanan perkantoran 

 
D. KERANGKA KELEMBAGAAN 

 
Untuk mendukung pelaksanaan kebijakan dan   strategi   pembangunan 

perikanan budidaya tahun 2020 - 2024, BPBAP Takalar berupaya membantu penguatan 

kelembagaan antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Kelembagaan kelompok usaha perikanan budidaya, termasuk unit pembenihan 

skala kecil, menjadi kelompok yang berbadan hukum sehingga dapat lebih mudah 

mengakses permodalan terutama dari perbankan serta memperkuat daya saing 

usaha perikanan budidaya melalui pembinaan dan pendampingan. 

2. Dalam rangka percepatan pelaksanaan setifikasi Cara Budidaya Ikan yang Baik 
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(CBIB) dan Cara Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB)        menuju   ke   sertifikasi 

LS pro IndoGAP, untuk melakukan kegiatan sertiifkasi, BPBAP Takalar melakukan 

pendampingan bagi para pembudidaya serta menjadi tenaga auditor dalam proses 

sertifikasi dimaksud. 

3. Untuk mendorong gerakan pengembangan pakan ikan mandiri berbahan baku 

lokal, diperlukan dukungan kelembagaan yang lebih kuat di Direktorat Jenderal 

Perikanan Budidaya untuk melakukan koordinasi lintas sektor sesuai dengan 

kewenangan masing-masing lembaga. 

4. Terl ibat  dala m koord inas i dan pendampingan Kelembagaan unit 

pembenihan skala besar di daerah yakni Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 

baik tingkat provinsi maupun kabupaten/kota perlu diperkuat kelembagaannya. 

5. Dalam rangka pengembangan kawasan budidaya perikanan budidaya, diperlukan 

dukungan kelembagaan yang lebih kuat untuk mendorong percepatan kinerja dan 

koordinasi lintas sektor. 
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7 

Jumlah produksi pakan mandiri untuk 

bantuan dan operasional budidaya di 

BPBAP Takalar (ton) 

 
 

 

 
100 

 
 

 

 
81 

 
 
 
 
 

81 

 
 
 
 
 

81 

 
 
 
 
 

81 

 

 
8 

Jumlah Bibit Rumput Laut yang 

didistribusikan ke Masyarakat tepat 

sasaran (kg) 

 

 
50.000 

 

 
26,23 

  
 
 

26,23 

 
 
 

26,23 

 
 
 

26,23 

 

 
9 

Bantuan sarana dan prarasarana 

bidang produksi dan usaha budidaya 

BPBAP Takalar (paket) 

 

 
7 

 

 
12 

 
 
 

12 

 
 
 

12 

 
 
 

12 

 

 
10 

Jumlah hasil perekayasaan teknologi 

terapan bidang Budidaya Air Payau di 

BPBAP Takalar (Paket Teknologi) 

 

 
1 

 

 
1 

 

 
1 

 

 
1 

 

 
1 

SS4. Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan sumberdaya perikananan budidaya yang partisipatif lingkup BPBAP Takalar 

 
 
 

 
11 

Standarisasi, akreditasi dan 

peningkatan kapasitas, kapabilitas 

layanan pengujian di laboratorium 

BPBAP Takalar (unit) 

 
 
 

 
1 

 
 
 

 
1 

 
 
 

 
1 

 
 
 

 
1 

 
 
 

 
1 

 
 
 

 
12 

Jumlah layanan sampel yang diuji 

dalam rangka pelayanan 

Laboratorium Kesehatan Ikan Dan 

Lingkungan Lingkup BPBAP 

Takalar yang sesuai standar 

(sampel) 

 
 
 

 
3.950 

 
 
 

 
 

3.970 

 

 
 
 
 

3.970 

 

 
 
 
 

3.970 

 

 
 
 
 

3.970 

SS5. Terwujudnya Tata kelola pemerintahan yang baik lingkup BPBAP Takalar yang efektif, efisien dan berorientasi layanan prima 

 

 
13 

Indeks Profesionalitas ASN lingkup 

BPBAP Takalar (%) 

 

 
72 

 

 
73 

 

 
74 

 

 
75 

 

 
76 

 

 
14 

Prosentase penyelesaian LHP BPK 

lingkup UPT BPBAP Takalar (%) 

 

 
100 

 

 
100 

 

 
100 

 

 
100 

 

 
100 

15 Nilai rekon kinerja BPBAP Takalar (%) 90 90 
 

90 
 

90 
 

90 

 

 
 

 
16 

Prosentase jumlah rekomandasi 

hasil pengawasan yang 

dimanfaatkan untuk perbaikan 

kinerja lingkup BPBAP Takalar (%) 

 

 
 

 
60 

 

 
 

 
65 

 
 
 
 
 

65 

 
 
 
 
 

65 

 
 
 
 
 

65 

 

 
17 

Prosentase unit kerja yang 

menerapkan sistem manajemen 

pengetahuan yang terstandar 

lingkup BPBAP Takalar (%) 

 

 
82 

 
 
 

84 

 
 
 

86 

 
 
 

88 

 
 
 

90 

18 Nilai IKPA BPBAP Takalar 88 89 89 89 90 

19 Nilai Kinerja Anggaran (NKA) BPBAP 

Takalar 

85 86 87 88 89 
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20 Tingkat Kepatuhan Barang dan 

Jasa 

0 72,5 75 77,5 80 

21 Tingkat Kepatuhan Pengelolaan 

BMN Lingkup BPBAP Takalar 

0 72,5 75 77,5 80 



 

B. KERANGKA PENDANAAN 

 
Untuk mewujudkan rencana strategis pembangunan perikanan dalam pencapaian 

kinerja Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar selama lima tahun telah telah dibuat 

skema pendanaan Tahun 2020-2024 secara terperinci (Tabel 5). 

 
Tabel 5. Kebutuhan Anggran Untuk Pencapaian Kinerja BPBAP Takalar Tahun 2020 - 

2024 adalah sebagai berikut : 
 

Sumber 

Dana 

Kebutuhan Anggaran (Rp. Milyar) 

2020 2021 2022 2023 2024 

RUPIAH 

MURNI 

 
36.023.875.000 

 
37.935.820.000 

 
38.217.728.000 

 
39.364.259.862 

 
40.545.187.658 

PNBP 1.700.000.000 813.407.000 1.803.530.000 1.857.635.900 1.913.364.977 

T o t a l 37.723.875.000 38.749.227.000 40.021.258.000 41.221.895.762 42.458.552.635 

 

Ket *) : Kebutuhan anggaran sesuai RPJMN 2020 - 2024 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
Rencana Strategis Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar 2020-2024 

merupakan rencana k e r j a lima tahunan yang digunakan sebagai acuan dalam 

penyusunan Rencana Kerja dan Rencana Kegiatan serta Anggaran dalam pelaksanaan 

Program Pengelolaan Perikanan Budidaya 2020 - 2024, baik yang dilaksanakan Lokasi 

BPBAP Takalar maupun di lokasi lainnya yang juga merupakan dokumen yang disusun di 

tingkat Balai, sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Rencana Strategis Balai 

Perikanan Budidaya Air Tawar Mandiangin mengacu pada Undang- Undang No. 17 

Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-

2025, Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi 

Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon 1 

Kementerian Negara Republik Indonesia, visi serta misi Presiden terpilih serta program 

kerja Kabinet Kerja masa bakti 2020-2024, dan Peraturan Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 5 

tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan dan Penelaahan Rencana Strategis 

Kementerian/Lembaga 2020-2024. 

Mengacu pada visi, misi, tujuan, sasaran strategis, Indikator Kinerja Utama (IKU), 

arah kebijakan dan strategi pembangunan kelautan dan perikanan yang tertuang dalam 

dokumen Renstra BPBAP Takalar 2019-2019 (revisi 2), maka dokumen ini menjadi 

acuan bagi penyusunan Rencana Kerja (Renja) BPBAP Takalar dan Rencana Kerja dan 

Anggaran (RKA) BPBAP Takalar tahun 2020-2024. 

Selanjutnya disadari bahwa keberhasilan membangun perikanan yang mandiri, 

berdaya saing, dan berkelanjutan juga dihasilkan berkat dukungan sektor lainnya dan 

masyarakat luas. Kerja keras dari seluruh jajaran Balai Perikanan Budidaya Air Payau 

Takalar dan sinergitas dari semua pihak yang terkait sangat diperlukan dalam rangka 

mendukung kemajuan perikanan dan kelautan serta meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat secara luas. 

Rencana Strategis (RENSTRA) Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar akan 

dievaluasi secara berkala melalui realisasi program dan kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi terhadap proses pelaksanaan Renstra BPBAP Takalar 

dilaksanakan setiap semester dan setiap tahun dengan mengacu pada hasil evaluasi 

capaian indikator kinerja balai per triwulan. Renstra BPBAP Takalar ini sewaktu waktu 




